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Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab 

isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar 

taqwa. Marilah kita berusaha untuk menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya; memperbanyak berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta 

senantiasa menjaga nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada saudaradan anak 

bangsa-bangsa dinunia ini. 

 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, MEMAHAMI 

MAKNA KURNAH DALAM ISLAM. 

 

Kata qurban itu berasal dari bahasa Arab qaraba-yuqaribu-qurbanan-qaribun, yang artinya 

dekat. Dengan begitu, sahabat karib berarti sahabat atau teman dekat. Dalam istilah bermakna 

bahwa kurban adalah berusaha menyingkirkan hal-hal yang dapat menghalangi upaya 

mendekatkan diri kita pada Allah SWT. 

 



Dalam pengertian sehari-hari, kata kurban juga sebenarnya diambil dari kata udhhiyah. Kata 

ini merupakan bentuk jamak dari kata dhahiyyah yang artinya sembelihan pada waktu dhuha 

tanggal 10- 13 Dzulhijjah. Menurut situs Fisip Universitas Mulawarman (Unmul) akar kata inilah 

yang melahirkan istilah Idul Adha atau lebaran haji. 

Seiring dengan berjalannya waktu, kata kurban kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia 

dengan penyesuaian ejaan dan perkembangan makna. Dilansir dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata kurban bermakna persembahan kepada Allah, seperti biri-biri, sapi, unta 

yang disembelih pada hari lebaran haji. 

Hadirin Sidang Jumat Rahimakumullah, 

Setelah mengetahui makna qurban,maka mari kita berusaha untuk berniat memberikan 

kurban untuk ummat Islam agar kiranya Allah akan banyak memberikan kebaikan-kebaikan kepada 

kita didunia. Kita harus yaqin bahwa kurna kita nanti yang diberikan untuk ummat Islam dan kita 

niatkan secara ikhlas yakin akan diterima Allah swt. sebagaimana firmanNya:  

مۡ 
ُ
نۡك قۡوٰى مه

هُ التَّ
ُ
نَال نۡ يَّ ـكه

ٰ
هَا وَل

ُ
ؤ
ٓ
مَا  ده

َ
حُـوۡمُهَا وَلْ

ُ
َ ل

ه
نَالَ اللَّ نۡ يَّ

َ
مۡ  ؕل

ُ
ـك
َ
رَهَا ل كَ سَخَّ له

ٰ
ذ
َ
 ك

مۡ 
ُ
ى مَا هَدٰٮك

ٰ
َ عَل

ه
رُوا اللَّ ه

بِّ
َ
تُك يۡنَ  ؕله نه حۡسه

ُ ۡ
ره الۡ ه

ِّ
  وَبَش

Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah, tetapi 

yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. Demi-kianlah Dia menundukkannya untuk-

mu agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. QS. Al-Hajj, : 37 

 

Kemudian apa yang dapat kita pahami kebaikan-kebaikabyang Allah akan berikan kepada orang 

yang berkurban, diantaranya adalah: 

 

Pertama, Akan dicatat menjadi Orang Yang Bertaqwa, 

 Takwa adalah satu posisi mausia yang sangat tinggi dan dekat kepada Allah, semakin tinggi 

atau baik taqwanya kepada Allah. Jika manusai semakin tinggi taqwanya maka kita akan menjadi 

manusia yang paling baik dan paling tinggi dalam pandangan Allah. 

 Berkurban, merupakan satu ibadah yang membeut orang menjadi lebih baik dan tinggi 

taqwanya, maka orang yang berkurban akan semakin menanjak dan kuat dalam ketaqwaan kepada 

Allah mengingat berkurban bisa dilakukan oleh orang yang kaya, beriman, bertaqwa dan memiliki 

niatan yang kuat untuk menjadi orang yang bertaqwa. Semakin kuat semangatnyamaka dia akan 

semakin dekat dengan Tuhannya, Allah swt. Allah berfirman: 
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…“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa.” 

 

Kedua, Memperkuuat Kepedulian kepada Fakir miskin 

 Siring berjalannya waktu, manusia secara bebas memilih keinginan atau cita-cita sesuai 

dengan kondisi dan rizki dari Allah. Dengan begitu manusia bisa melakukan apapun sesuai dengan 

keinginnaya agar memperoleh sesuai cita citanya. Dengan semangat dan peluang yang berbeda akan 

menjadikan manusia bisa menjadi berbeda atas kepemilikan hartanya disamping efek dari hak  

prerogative Allah.  Lebih jelasnya bahwa manusia dengan usahanya ada yang mskin dan kaya. 

 Dalam kondisi kaya atau berpunya, ia memiliki kesempatan yang besar untuk memupuk 

kepedeulian terhadap masyarakat dilingkungannya yang fakir dan miskin sehingga ia lebih dekat 

dengan sesame dan tentu Allah swt. Kedekatan itu akan menjadikan dia lebiha baik dan sempurnya 

dan memiliki harta dan pengginaanya dalm pandangan Allah. Allah berfirman: 
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Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mere-ka menyebut nama 

Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang diberikan Dia kepada mereka 

berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 

dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. QS. Al-Hajj: 28 

 

Ketiga, : Menjadi bertambah Tunduk kepada Allah 

 Setiap manusia akan berusaha memiliki harta yang banyak alias menjadi kaya raya. Tentu 

ini tidak dilarang, mengingat semakin banyak memiliki harta , makai akan bisa banyak berbuat baik 

atau ibadah dengan hartnya seperti yang dilakukan Sahabat Abu Bakar dan Sahabat Usman bin 

Affan yang sampai saat ini masih megalir amal jariahnya. 

 Karena setiap manusia cenderung untuk senang memiliki harta yang baik dan banyak, maka 

manusia akan memiliki sifat kikir atau hubbud dunya. Sebai seorang muslim yang baik, Allah 

memerintahkan untuk memberi kurban kepada saudara dan tetangga sesuai kemampuannya. 

Memberi kurban merupaka salah satu sikap patuh atau tunduk kepada Allah mengingat kecintaan 

manusia kepada hartanya. Alah berfirman: 
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Artinya: " Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (qurban), agar mereka 

menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan 

ternak. Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserahdirilah kamu 

kepada-Nya. Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang 

tunduk patuh (kepada Allah), (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah hati 

mereka bergetar, orang yang sabar atas apa yang menimpa mereka, dan orang yang 

melaksanakan salat dan orang yang menginfakkan sebagian rezeki yang Kami karuniakan 

kepada mereka." QS. Al-Hajj: 34-35 

 

Keempat: Memupuk Kedekatan kepada Allah, 

 Setiap orang Islam yang mendapati kondisi yang kurang sempurna, kurag harta dan kurag 

beruntug, maka dia akan berusaha dekat dengan Allah dan berharap kondisi akan berubah menjadi 

lebih baik atau lebih kaya. Dengan begiti ketika seseorang maaf, sedang dalam keadaan fakir dan 

miskin, cenderung akan lebih dekat dengan Allah swt.  

 Ketika diantara kita ikhlas memberi sebagian harta kita melalui penyerahan hewan kurban,  

maka secara otomastis kita bersaha untuk lebih dekat dengan fakir miskin melalui wasilah 

berkurban. Jadi kuban yang dilakukan seseorang akan menjadikannya lebih dekat kepada Allah 

karena berdekatan dengan orang orang yang dekat dengan Allah disamping ibadah khusyu’ yang 

dilakukan dengan ibadah kurban. Allah berfirman: 
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“Katakanlah (wahai Muhammad): Sesungguhnya shalatku, nusuk/ibadah qurbanku, hidup dan 

matiku hanya untuk Allah rabb semesta alam.  Tidak ada sekutu bagi-Nya, aku diperintahkan 

seperti itu dan aku adalah orang yang pertama kali berserah diri.” (QS. Al-An’am: 162-163) 

 

Kelima: Menjadi bertambah Sabar 

Banyak masyarakat kengatakan bahwa sabar itu berat dan sulit dijalankan, boleh jadi benar 

sehingga sabar merupakan sesuatu yang sangat penting sampai-sampai Allah memberi kelebihan 

khusus yaitu akan menemani orangorang yang sabar. Mengingat sabar itu berat dan sulit 

dilaksanakan, maka kita sebagai umat Islam harus berusaha untuk menunjuukan sikap sabar dalam 

banyak hal walaupun terasa berat. 

Kemampuan sabar dalam kehdupan manusia akan berbeda dalam kemampuan dan 

menjalaninya karena itu boleh jadi berbeda dalam mengaktualisaikan sikap sabar dalam berbagai 

kondidi ataupun musibah yang dijalaninya. Semakin kita kuat da sering menujukan sikap sabar yang 

baik terutama ketika menghadapi musibah atau berbuat kebaikan yang berat maka kita akan anyak 

ditemani Allah yang tentunya akan mersa damai dan tentram walau diawali kondisisikologi yang 

berat. Allah berfirman: 
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Artinya: "Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) 

berkata, "Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" Dia (Ismail) menjawab, "Wahai ayahku! Lakukanlah 

apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk 

orang yang sabar." QS. As-Saffat: 102 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa memahami betapa pentingnya 

berkurban mengeluarkan hart akita untuk hubungan persaudaraan bersama keluara maupun sesama 

muslim untuk mendapatkan rahmat atau kasih sayang Allah dengan melakukan beberapa hal karena 

kita akan medapatkan beberapa hal dibawah ini : 

 

1) Dicatat Sebagai Orang Yang Bertaqwa,  

2) Memperkuat Kepedulian Kepada Faqir Miskin,,  

3) Menjadi Bertambah Tunduk Kepada Allah,  

4) Memupuk Kedekatan Kepaa Allah,  

5) Menjadai Bertambah Sabar. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

berkurban dengan ikhlas agar mendapatkan rahmaNya sehingga kita mendapatkan maqam atau 

posisi yang tinggi dimata Allah dan Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiiin. 
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ً
مَة دَائه  

ً
ة

َ
صَلَ يْنَ،  عه ابه

التَّ نَ  مه هُمْ 
َ
ل انَ 

َ
ك وَمَنْ  هه  صْحَابه

َ
وَأ هه  له

َ
أ وَعَلىَ  دٍ  مُحَمَّ

يْنَ  رْضه
َ ْ
مَوَاته وَالْ رُوْا  .السَّ

َ
هه وَذ قَاته

ُ
َ حَقَّ ت

َّ
قُوا اللَّ رُوْنَ اتَّ حَاضه

ْ
هَا ال يُّ

َ
يَا أ

َ
ا بَعْدُ: ف مَّ

َ
 أ

نَ 
َ
بَط وَمَا  نْهَا  مه هَرَ 

َ
ظ مَا  شَ  فَوَاحه

ْ
جُمْعَةه  .ال

ْ
ال وَحُضُوْره  اعَةه 

َّ
الط ى 

َ
عَل وْا 

ُ
ظ وَحَافه

مْرٍ  
َ
أ مْ به

ُ
مَرَك

َ
نَّ اَلله أ

َ
مُوْا أ

َ
. وَاعْل بَاته وَاجه

ْ
مُوْرَاته وَال

ْ
أ
َ ْ
يْعه الْ وْمه وَجَمه

جَمَاعَةه وَالصَّ
ْ
وَال

ةه 
َ
ك ئه

َ
مَلَ نَى به

َ
. وَث هه نَفْسه  به

َ
ى بَدَأ

َ
ونَ عَل

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ك َ وَمَلَئه

َّ
نَّ اللَّ هِ . إه هه قُدْسه حَةه به

ِّ
سَبه

ُ ْ
 الْ

 
ً
يما سْله

َ
مُوا ت ه

ِّ
يْهه وَسَل

َ
وا عَل

ُّ
ينَ آمَنُوا صَل ذه

َّ
هَا ال يُّ

َ
ه يَا أ

يِّ به
ا   .النَّ

َ
ن ده ِّ

ى سَيه
َ
ِّ عَل اللهم صَله

ى سَ 
َ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك ا مُحَمَّ

َ
ن ده ِّ

له سَيه
َ
ى أ

َ
دٍ وَعَل ا  مُحَمَّ

َ
ن ده ِّ

له سَيه
َ
ى أ

َ
يْمَ وَعَل بْرَاهه ا اه

َ
ن ده ِّ

يه

ى 
َ
عَل تَ 

ْ
بَارَك مَا 

َ
ك دٍ  مُحَمَّ ا 

َ
ن ده ِّ

سَيه له 
َ
أ ى 

َ
وَعَل دٍ  مُحَمَّ ا 

َ
ن ده ِّ

سَيه ى 
َ
عَل وَبَارهكْ  يْمَ  بْرَاهه اه

يْدٌ مَجه  كَ حَمه نَّ يْنَ اه ه
َ
يْ العَالْ يْمَ فه بْرَاهه ا اه

َ
ن ده ِّ

له سَيه
َ
ى أ

َ
يْمَ وَعَل بْرَاهه ا اه

َ
ن ده ِّ

يْدٌ. اللهم سَيه

 . مْوَاته
َ ْ
الْ وه نْهُمْ  مه حْيَاءه 

َ ْ
لْ
َ
ا نَاته  ؤْمه

ُ ْ
وَالْ يْنَ  نه ؤْمه

ُ ْ
وَالْ مَاته  سْله

ُ ْ
وَالْ يْنَ  مه مُسْله

ْ
ل له رْ  فه

ْ
اغ

 
َ
يُوْف وَالسُّ يَ 

ْ
بَغ

ْ
وَال رَ 

َ
نْك

ُ ْ
وَالْ اءَ 

َ
فَحْش

ْ
وَال وَبَاءَ 

ْ
وَال ءَ 

َ
لَ
َ
غ
ْ
وَال ءَ 

َ
بَلَ

ْ
ال ا  عَنَّ عْ 

َ
ادْف اللهم 

 
َ
فَة تَله

ْ
خ
ُ ْ
نْ  الۡ  وَمه

ً
اصَة

َ
ا خ

َ
ا هَذ

َ
ن ده

َ
نْ بَل نَ، مه

َ
نْهَا وَمَا بَط هَرَ مه

َ
حَنَ، مَا ظ ه

ْ
دَ وَالۡ دَائه

 وَالشَّ

مْ 
ُ
مُرُك

ْ
يَأ اَلله  نَّ  اه  ، بَادَ اللهه عه يْرٌ  ده

َ
ق يْءٍ 

َ
ش   ِّ له

ُ
ك ى 

َ
عَل كَ  نَّ اه  ،

ً
عَامَة يْنَ  مه سْله

ُ ْ
الْ دَانه 

ْ
بُل

 
ْ
ال يْ  ذه يْتَاءه  وَاه هحْسَانه 

ْ
وَالْ عَدْله 

ْ
ال ، به يه

ْ
بَغ

ْ
وَال ره 

َ
نْك

ُ ْ
وَالْ اءه 

َ
فَحْش

ْ
ال عَنه  وَيَنْهَى  قُرْبَى 

بَرُ  
ْ
ك
َ
رُ اللهه أ

ْ
ك ذه

َ
مْ وَل

ُ
رُك

ُ
ك
ْ
يْمَ يَذ عَظه

ْ
رُوْا اَلله ال

ُ
ك
ْ
اذ

َ
رُوْنَ. ف

َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ك
ُ
ظ  يَعه

 


